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Abstract: Scaffolding Effect in SiMaYang Learning to Improve Chemical Literacy and 
Self Efficacy. This research was aimed to describe the scaffolding strategy effect in 
SiMaYang learning to improve students’ chemical literacy ability and self efficacy on 
acid base topic. This research used quasi experiment with Matching Only Pretest Posttest 
Control Group Design. The samples on this research were students of XI IPA4as an 
experiment class and XI IPA1as a control class in SMAN 6 Metro. Scaffolding strategy 
effect in SiMaYang learning was determined by the accomplishment of scaffolding 
strategy and SiMaYang learning, including the enhancement of students’chemical 
literacy ability and self efficacy. The result showed that scaffolding strategy in SiMaYang 
learning  had “large” effect to improve students’chemical literacy ability and self 
efficacy with in “high” category of n-gain, while in SiMaYang learning without 
scaffolding strategy also had “large” effect to improve students’chemical literacy ability 
and self efficacy, but with in“middle” category of n-gain. 
 
Keywords:  chemical literacy, effect, scaffolding, self efficacy, SiMaYang learning 
 
Abstrak: Pengaruh Scaffoldingdalam Pembelajaran SiMaYanguntuk Meningkat-
kan Literasi Kimia dan Self Efficacy. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
pengaruh strategi scaffolding dalam pembelajaran SiMaYang untuk meningkatkan 
kemampuan lite-rasi kimia dan self efficacysiswa pada materi asam basa. Metode 
penelitian ini meng-gunakan kuasi eksperiemen dengan Matching Only Pretest Posttest 
Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA4sebagai 
kelas eksperimen dan XI IPA1sebagai kelas kontrol di SMA Negeri 6 Metro. Pengaruh 
strategi scaffolding dalam pembelajaran SiMaYang ditentukan berdasarkan 
keterlaksanaan strategi scaffolding dan pembelajaran SiMaYang, serta peningkatan 
kemampuan literasi kimia dan self efficacysiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
strategi scaffolding dalam pembelajaran SiMaYang memiliki pengaruh “besar” dalam 
meningkatkan kemampuan literasi kimia dan self efficacysiswa dengan n-gain berkategori 
“tinggi”, sedangkan pembelajaran SiMaYang tanpa strategi scaffolding juga memiliki 
pengaruh pengaruh “besar” dalam meningkatkan kemampuan literasi kimia dan self 
efficacysiswa, namun dengan n-gain hanya berkategori “sedang”. 
 
Kata kunci: literasi kimia, pembelajaran SiMaYang, pengaruh, scaffolding, self 
efficacy
PENDAHULUAN 
Kimia merupakan rumpun ilmu 
sains yang bertujuan untuk mengem-
bangkan kemampuan berpikir dan 
sikap ilmiah siswa, sehingga siswa 
mampu memahami konsep, hukum, 
dan teori kimia serta mampu me-
nerapkannya untuk menyelesaikan
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Berbagai permasalahan (Suryati, 
2013). Pembelajaran kimia yang baik 
adalah pembelajaran kimia yang 
dapat memberikan kebermaknaan 
bagi siswa. Kebermaknaan dalam 
pembelajaran sains (kimia) bagi siswa 
dapat diperoleh jika siswa memiliki 
kemampuan literasi kimia yang baik 
(Fitriani, et al. 2014). 
Programme for international 
student assessment (PISA) mendefi-
nisikan literasi sains sebagai kapa-
sitas individu dalam menggunakan 
pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi 
pertanyaan-pertanyaan, menarik ke-
simpulan berdasarkan bukti-bukti 
agar dapat memahami serta mem-
bantu membuat keputusan tentang 
dunia alami serta interaksi manusia 
dengan alam (OECD, 2009). Hasil 
pengukuran literasi sains yang dila-
porkan PISA pada tahun 2016 
menunjukkan bahwa rata-rata skor 
literasi sains siswa di Indonesia 
adalah 403, sedangkan rata-rata skor 
literasi sains siswa internasional 
adalah 493. Hasil tersebut menempat-
kan Indonesia pada peringkat 62 dari 
70 negara peserta (OECD, 2016).  
Rendahnya mutu hasil pembel-
ajaran sains (kimia) siswa menunjuk-
kan bahwa proses pembelajaran sains 
di sekolah masih kurang melatih ke-
mampuan literasi sains (kimia) siswa. 
Hasil studi tersebut menjadi alasan 
mengapa siswa sulit mendapatkan 
makna dari pembelajaran sains 
(kimia) yang diberikan. Hal ini mem-
buat mereka mengalami kesulitan 
dalam membuat hubungan antara 
konsep materi pelajaran dengan 
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari 
yang menggunakan sains untuk 
memecahkan berbagai permasalahan 
yang terjadi (Fitriani, et al., 2014).  
Kesulitan dalam mempelajari 
kimia berdampak pada hasil belajar 
yang kurang memuaskan (Majidah, et 
al., 2013). Oleh karena itu, diperlu-
kan adanya suatu konsep diri (self 
efficacy) mengenai keyakinan dan 
kepercayaan dalam diri siswa untuk 
mempelajari kimia guna memperoleh 
hasil belajar yang memuaskan (Ulva, 
et al.,  2016). Keberhasilan yang di-
peroleh seseorang dalam menguasai 
suatu materi disebabkan oleh keya-
kinan yang dimilikinya, karena keya-
kinan akan menyebabkan orang ter-
sebut berperilaku sedemikian rupa se-
hingga keyakinan tersebut akan men-
jadi suatu kenyataan.  
Salah satu sumber keyakinan 
adalah tingkat kepercayaan diri kita 
terhadap kemampuan kita sendiri (self 
efficacy) (Wade dan Tavris, 2007). 
Harahap (2008) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa terdapat hubung-
an yang positif dan signifikan antara 
self efficacy  siswa  terhadap  hasil  
belajar kimianya.  
Fakta di  lapangan  menunjukkan 
bahwa masih kurangnya kemampuan  
self efficacy yang dimiliki siswa di 
Indonesia (OECD, 2013). Kurangnya 
kemampuan self efficacy siswa dise-
babkan karena proses pembelajaran 
yang masih kurang meningkatkan ke-
mampuan self efficacy siswa, sehing-
ga banyak siswa yang kurang yakin 
akan kemampuannya dalam menyele-
saikan dan mengorganisasikan berba-
gai permasalahan kimia yang ada 
(Izzati, et al., 2015).  
Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat diketahui bahwa sangat penting 
bagi siswa untuk memiliki kemampu-
an literasi kimia dan self efficacy 
dalam mempelajari kimia. Rendahnya 
kemampuan literasi kimia dan self 
efficacy siswa disebabkan karena 
pembelajaran yang masih berpusat 
pada guru. Hal ini didukung oleh 
hasil penelitaian Afdila, et al. (2015) 
dan Purtizal, et al. (2015) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran 
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kimia masih  menggunakan  metode  
ceramah  serta pembelajaran yang 
masih belum merepresentasikan ma-
teri kimia yang bersifat abstrak dalam 
bentuk submikroskopik. Oleh karena 
itu, untuk meningkatkan kemampuan 
literasi kimia dan self efficacy siswa, 
dibutuhkan suatu model pembelajaran 
yang dapat membelajarkan kimia. 
Model pembelajaran yang dimaksud 
adalah model pembelajaran yang ber-
pusat pada siswa, sehingga siswa 
akan terlibat aktif dalam pembel-
ajaran, yaitu model pembelajaran 
SiMaYang  
Model pembelajaran SiMaYang 
merupakan model pembelajaran yang 
menekankan pada interkoneksi tiga 
level fenomena kimia, yaitu level 
submakro, level simbolik, dan level 
makro (Sunyono, 2012). Model pem-
belajaran SiMaYang menjadi model 
pembelajaran yang menarik, karena 
siswa didorong untuk menggunakan-
visualisasi (statis dan dinamis), yang 
disampaikan oleh guru atau siswa 
dapat mengakses informsi melalui 
webpage/ webblog (Sunyono,et al., 
2015).  
Upaya untuk dapat meningkatkan 
kemampuan literasi kimia sertaself 
efficacy siswa, dapat dilakukan meng-
gunakan strategi scaffolding (Murod, 
2015). Scaffolding atau bimbingan 
bertahap adalah suatu model pembim-
bingan yang bertolak dari kemampu-
an aktual siswa agar dapat mencapai 
kemampuan potensialnya (Nussu, 
2011). Pentahapan yang dimaksud 
dalam konteks ini dapat diartikan 
pula sebagai suatu transisi yang 
memungkinkan siswa beranjak dari 
pengalaman yang telah ada pada diri 
mereka ke pengalaman baru melalui 
bantuan orang lain yang lebih ahli 
(Nussu, 2011). Berdasarkan uraian 
tersebut, maka artikel ini akan 
memaparkan tentang pengaruh 
strategi scaffolding yang diterapkan 
dalam pembelajaran SiMaYang untuk 
meningkatkan kemampuan literasi 
kimia dan self efficacy siswa pada 
materi asam basa.  
 
METODE PENELITIAN  
Populasi, Sampel, dan Metode 
Penelitian  
Penelitian   dilakukan   di    SMA 
Negeri 6 Metro. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh siswa 
kelas XI IPA. Sampel diambil secara 
acak dengan menggunakan teknik 
cluster random sampling, sehingga 
didapatkan dua kelas XI IPA tahun 
ajaran 2016/2017, yaitu kelas XI IPA4 
sebagai kelas eksperimendan kelas XI 
IPA1 sebagai kelas kontrol. Metode 
penelitian yang digunakan adalah 
kuasi eksperimen dengan Matching 
Only Pretest Posttest Control Group 
Design. 
 
Instrumen dan Teknik Pengumpul-
an Data  
Instrumen penelitian yang digu-
nakan adalah skala  kemampuan self 
efficacy yang terdiri dari 36 butir per-
nyataan. Tes tertulis yang digunakan 
adalah soal pretes dan postes materi 
asam basa yang masing-masing ter-
diri dari soal kemampuan literasi 
kimia (6 butir soal) dalam bentuk 
uraian. Lembar penilaian yang di-
gunakan adalah lembar pengamatan 
strategi scaffolding serta keterlak-
sanaan pembelajaran SiMaYang.  
 
Teknik Analisis Data  
Analisis yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu, analisis validitas 
dan reliabilitas instrumen tes kemam-
puan literasi kimia dan instrumen 
skala kemampuan self efficacy, 
pengaruh strategi scaffolding dalam 
pembelajaran SiMaYang, dan ukuran 
pengaruh (effect size). Validitas 
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Secara empiris terhadap instrumen 
kemampuan literasi kimia dan self 
efficacy dilakukan dengan cara meng-
ujikan instrumen tersebut kepada 
siswa kelas XII IPA di SMA Negeri 6 
Metro. Validitas secara teoritis dari 
skala kemampuan self efficacy dila-
kukan oleh validator (ahli psikologi) 
yang merupakan dosen dari Program 
Studi Bimbingan dan Konseling. 
Validitas dan reliabilitas diana-
lisis menggunakan software SPSS 
17.0.Validitas insrutrumen dianalisis 
dari perbandingan nilai rhitung dan rtabel 
(product moment), dengan n (jumlah 
sampel) = 21 dan taraf signifikansi 
sebesar 5%, maka nilai rtabel sebesar 
0,433. Reliabilitas dianalisis dengan 
menggunakan rumus alpha cronbach 
dengan membandingkan  r11> rtabel, 
dengan n (jumlah sampel) = 21 dan 
taraf signifikansi sebesar 5%, maka 
nilai rtabel sebesar 0,433. 
 Pengaruh strategi scaffolding 
yang diterapkan dalam pembelajaran 
SiMaYang yaitu ditentukan dari: 
yang pertama yaitu dari ketercapaian 
strategi scaffolding dalam pembel-
ajaran SiMaYang, diamati menggu-
nakan lembar pengamatan strategi 
scaffolding yang ditunjukkan dengan 
menghi-tung skor pada setiap dimensi 
sesuai dengan indikator yang di-
penuhi siswa. Kedua yaitu dari keter-
capaian kemampuan literasi kimia 
siswa yang ditentukan oleh nilai n-
gain yang diperoleh siswa dalam tes 
kemampuan literasi kimia (pretes dan 
postes). Perhitungan skor n-gain dila-
kukan dengan menggunakan rumus 
yang dikembangkan oleh Hake 
(Sunyono, 2014). Kriterianya adalah: 
pembelajaran dengan nilai n-gain 
“tinggi”, jika n-gain > 0,7; kemudian 
pembelajaran dengan nilai n-gain 
“sedang”, jika terletak antara 0,3 < n-
gain ≤ 0,7; sedangkan pembelajaran 
dengan   nilai   n-gain  “rendah”,  jika 
gain ≤ 0,3.  
Selanjutnya, yang ketiga yaitu 
dari ketercapaian kemampuan self 
efficacy siswa yang diukur dengan 
menggunakan skala kemampuan self 
efficacy, ditunjukkan dengan menghi-
tung persentase jawaban skala pada 
setiap item. Keempat yaitu dari keter-
laksanaan pembelajaran SiMaYang 
yang diukur melalui penilaian ter-
hadap keterlaksanaan RPP yang me-
liputi sintak pembelajaran, sistem 
sosial, dan prinsip reaksi (berupa lem-
bar observasi). Lembar observasi ke-
terlaksanaan pembelajaran SiMaYang 
diisi oleh dua orang observer, yang 
merupakan guru mitra dan rekan 
penelitian. Selanjutnya yang terakhir 
yaitu dari ukuran pengaruh yang di-
ukur menggunakan uji effect size 
dengan rumus yang dikemukakan 





t2   df
 
Kriteria   uji   effect   size   
adalah: nilai     memiliki  pengaruh  
“sangat kecil” atau efek diabaikan, 
jika nilai    0,15;  pengaruh “kecil”, 
jika nilai  terletak antara 0,15      
0,40; pengaruh “sedang”, jika nilai 
 terle-tak antara 0,40 <    0,75; 
pengaruh “besar”, jika nilai  terletak 
antara 0,75 <      1,10;  serta 
pengaruh “sangat besar”, jika nilai 
  > 1,10 (Dincer, 2015). 
 
Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan: yang pertama yaitu uji nor-
malitas menggunakan uji Shapiro-
Wilk. Kriteria ujinya yaitu terima H0 
jika nilai sig > 0,5 dan tolak H0 jika 
nilai sig < 0,5. Kedua yaitu uji homo-
genitas menggunakan test of homo-
geneity of variances. Kriteria ujinya 
yaitu terima H0 jika nilai sig > 0,5 
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dan tolak H0 jika nilai sig < 0,5. 
Selanjutnya  yang  terakhir  yaitu 
dengan uji perbedaan dua rata-rara 
menggunakan uji paired sample t-test. 
Kriteria ujinya yaitu terima H0 jika 
nilai sig < 0,5 tolak H0 jika nilai sig > 
0,5. Semua uji dilakukan mengguna-
kan softwareSPSS 17.0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Hasil perhitungan validitas ins-
trumen tes kemampuan literasi kimia 
siswa disajikan pada Tabel 1 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Uji validitas literasi kimia 
 
Berdasarkan Tabel 1, semua soal 
kemampuan literasi kimia siswa valid 
dengan nilai rhitung> rtabel, sedangkan 
hasil perhitungan reliabilitas instru-
men kemampuan literasi kimia diper-
oleh nilai alpha cronbach (r11) sebesar 
0,810 dan menunjukkan bahwa nilai   
r11>rtabel, sehinggainstrumen dinyata-
kan reliabel. Hasil perhitungan dari 
validitas instrumen skala kemampuan 
self efficacy secara empiris menunjuk-
kan bahwa untuk setiap pernyataan 
dalam skala kemampuan self efficacy 
memiliki harga koefisien validitas 
mencapai 100%, sedangkan validitas 
instrumen skala kemampuan self 
efficacy secara teoritis menunjukkan 
bahwa instrumen valid, sedangkan 
hasil perhitungan reliabilitas instru-
men skala kemampuan self efficacy 
diperoleh nilai alpha cronbach (r11) 
sebesar 0,925 dan menunjukkan 
bahwa nilai r11 > rtabel, sehingga instru-
men dinyatakan reliabel. Berdasarkan 
hasil uji validitas dan reliabilitas, 
instrumen kemampuan literasi kimia 
dan instrumen skala kemampuan self 
efficacy layak digunakan sebagai 
pengukur kemampuan literasi kimia 
dan self efficacy siswa.  
 
StrategiScaffolding 
Hasil perhitungan lembar peng-
amatan strategi scaffolding dalam 
pembelajaran SiMaYang berdasarkan 
kategori ZPD (zone of proximal 
development) siswa disajikan pada 
Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa 
pada kelas eksperimen tidak terdapat 
siswa dengan kategori ZPD rendah 
dan sangat rendah, sedangkan pada 
kelas kontrol masih terdapat siswa 
dengan kategori ZPD rendah. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa stratagi 
scaffolding yang diterapkan pada 
kelas eksperimen telah berjalan 
dengan baik, yang terlihat dari pen-
capaian ZPD siswa yang lebih tinggi
 
Tabel 2.Analisis lembar pengamatan scaffolding berdasarkan kategori ZPD siswa 
No Kategori 
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bila dibandingkan dengan kelas 
kontrol.  Langkah pertama pembel-
ajaran menggunakan strategi scaffod-
ing dalam pembelajaran SiMaYang 
yaitu menentukan ZPD dari masing-
masing siswa  (Mamin,  2008)  
dengan  melihat nilai  pretes kemam-
puan literasi  kimia. Langkah kedua 
yaitu guru memberikan LKS (lembar 
kerja siswa) yang dikerjakan secara 
berkelompok. Langkah selanjutnya 
yaitu guru bertindak sebagai fasilitator 
untuk pertanyaan-pertanyaan siswa, 
kemudian guru mengurangi dukungan 
langsungnya serta memberikan LKS 
yang dikerjakan secara individu. Lalu 
langkah terakhir yaitu siswa mempre-
sentasikan hasil belajarnya, sehingga 
guru dapat mengevaluasi proses 
pembelajaran dan mengetahui keman-
dirian serta pengaturan diri siswa 
setelah diterapkannya strategi 
scaffolding (Mamin, 2008). 
Strategi scaffolding yang diterap-
kan dapat memberikan layanan pem-
belajaran sesuai kemampuan yang 
dimiliki siswa. Siswa dapat belajar 
dengan kecepatan sesuai kemampuan-
nya, sehingga dapat mengerjakan 
soal-soal yang diperoleh dengan baik 
dan benar (Astuti, et al. 2016). 
Strategi scaffolding dirancang untuk 
mengatasi kesulitan siswa dalam me-
mahami materi sesuai dengan ke-
mampuannya, sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman siswa 
tentang materi yang disajikan oleh 
guru (Kusworo dan Hardinto, 2009). 
Hasil pencapaian pada pembel-
ajaran SiMaYang dengan mengguna-
kan strategi scaffolding dalam peneli-
tian ini didukung oleh hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh Astuti, et 
al. (2016) bahwa penerapan strategi 
pembelajaran scaffolding dapat me-
ningkatkan prestasi belajar siswa 
pada materi koloid, selain itu 
Sihaloho et al. (2013) dalam peneliti-
annya juga menyatakan bahwa meto-
de pembelajaran scaffolding melalui 
pendekatan problem posing dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan. Selanjutnya, Alake dan 
Ogunseemi (2013) dalam penelitian-
nya menyatakan jika kemampuan 
siswa dalam mengekspose suatu ma-
teri pembelajaran ketika diterapkan-
nya strategi scaffolding dalam pem-
belajaran dapat terlaksana dengan 
lebih signifikan bila dibandingkan 
dengan siswa yang menggunakan me-
tode pembelajaran secara tradisional. 
 
Kemampuan Literasi Kimia 
Hasil perhitungan analisis data 
kemampuan literasi kimia disajikan 
pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, 
kemampuan literasi kimia siswa, baik 
pembelajaran menggunakan strategi 
scaffolding maupun tanpa mengguna-
kan strategi scaffolding dalam pem-
belajaran SiMaYang mengalami pe-
ningkatan. Pada kelas eksperimen di-
peroleh rata-rata nilai n-gaindengan 
kriteria “tinggi”, sedangkan pada 
kelas kontrol diperoleh rata-rata nilai 
n-gaindengan kriteria “sedang”. Hal 
ini me-nunjukkan bahwa kemampuan 
literasi kimia siswa pada pembel-
ajaran SiMaYang dengan mengguna-
kan strategi scaffolding lebih baik 
bila     dibandingkan        kemampuan  
,
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literasi kimia siswa tanpa meng-
gunakan strategi scaffolding. Siswa 
dapat memiliki kemampuan  literasi  
kimia  yang  baik jika memperoleh 
kebermaknaan dalam pembelajaran 
kimia, yang diperoleh dengan menga-
itkan materi kimia di sekolah dengan 
kehidupan seharihariehingga mampu 
mendorong siswa untuk mengkons-
truksi makna dari apa yang telah 
dipelajarinya (Fitriani, et al., 2014). 
Strategi scaffolding dalam pembel-
ajaran SiMaYang dapat meningkat-
kan kemampuan literasi kimia siswa. 
Hal ini disebabkan karena pembel-
ajaran SiMaYang menerapkan pende-
katan sains yang memungkinkan ter-
bukanya kecakapan berpikir sains.  
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sunyono (2012) bahwa pembelajaran 
SiMaYang dapat meningkatkan ke-
mampuan literasi kimia siswa karena 
pada fase eksplorasi-imajinasi aktivi-
tas siswa berlangsung dengan ber-
dasarkan pada pengetahuan yang 
telah diperoleh dengan melakukan 
imajinasi representasi.  
Kemampuan literasi kimia siswa 
dapat tercapai ketika guru memberi-
kan bimbingan kepada siswa untuk 
melakukan imajinasi representasi ter-
hadap fenomena sains (kimia) dalam 
kehidupan sehari-hari. Meningkatnya 
kemampuan literasi sains melalui 
pembelajaran sains dapat tercapai 
ketika siswa mampu mengembangkan 
kemampuannya secara kreatif untuk 
meggunakan petunjuk yang telah di-
sediakan dalam pembelajaran, yang 
dilandasi oleh pengetahuan dan kete-
rampilannya, khususnya yang memi-
liki keterkaitan dengan kehidupan se-
hari-hari (Holbrook dan Rannikmae, 
2009). 
Pada penelitian ini, mening-
katnya kemampuan literasi kimia 
siswa terlihat dari pencapaian nilai n-
gain siswa kelas eksperiemen yang 
berada pada kategori “tinggi”. Pada 
kelas kontrol pencapaian nilai n-gain 
hanya sampai pada kategori “sedang”. 
 
Kemampuan Self Efficacy 
Hasil perhitungan analisis data 
kemampuan self efficacy disajikan 
pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4, 
kemampuan self efficacy siswa pada 
kedua kelas mengalami peningkatan 
pada semua aspek yang meliputi 
aspek magnitude, strength, dan 
generality.  
Kemampuan self efficacy awal 
siswa pada kelas eksperimen 
memiliki kriteria “sedang”, namun 
setelah dite-rapkannya strategi 
scaffolding dalam pembelajaran 
SiMaYang terjadilahpeningkatan 
kemampuan self efficacy siswa 
dengan kriteria “sangat tinggi”. 
Kemampuan self efficacy awal siswa 
pada kelas kontrol memiliki kriteria 
“tinggi”, kemudiansetelah diterap-
kannya pembelajaran SiMaYang tan-
pa strategi scaffolding, kemampuan 
self efficacy siswa tetap berada pada 
kriteria       “tinggi”.        Hal          ini  
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 Nilai n-gain 0,73 0,46 
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Menunjukkan bahwa kemampuan self 
efficacy siswa pada pembelajaran 
SiMaYang dengan menggunakan 
strategi scaffolding lebih baik bila di-
bandingkan dengan kemampuan self 
efficacy siswa tanpa menggunakan 
strategi scaffolding. Peningkatan ke-
mampuan self efficacy siswa menun-
jukkan bahwa strategi scaffolding 
dalam pembelajaran SiMaYang dapat 
meningkatkan kemampuan self 
efficcay siswa pada semua aspek 
pengamatan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Ulva, et al. (2016) dan Meidayanti, et 
al. (2016) bahwa kemampuan self 
efficacy siswa mengalami peningkat-
an ketika menggunakan pembelajaran 
SiMaYang Tipe II pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit.  
Strategi scaffolding dalam pem-
belajaran SiMaYang dapat mening-
katkan kemampuan self efficacy, 
karena kemampuan self efficacy dapat 
dilatih pada fase internalisasi pada 
pembelajaran SiMaYang. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Sunyono 
(2012) bahwa siswa dibimbing dan 
difasilitasi untuk mengartikulasikan 
pemikirannya melalui presentasi hasil 
kerja kelompok, serta siswa juga 
adapt memberikan komentar dan me-
nanggapi hasil kerja kelompok lain, 
sehingga kepercayaan diri siswa 
dapat meningkat. Harahap (2009) 
melalui penelitiannya menyatakan 
bahwa semakin tinggi efikasi diri 
siswa, maka akan semakin tinggi juga 
prestasi belajar kimia siswa.  Siswa 
dengan kemampuan self efficacy 
tinggi lebih tekun berusaha pada 
tugas belajar dibandingkan siswa 
dengan self efficacy rendah (Santrock, 
2009). 
Yusuf (2011) pada penelitiannya 
menyatakan bahwa self efficacy di-
percaya dapat meningkatkan penca-
paian dalam suatu pembelajaran se-
cara signifikan. Pada penelitian ini, 
meningkatnya kemampuan self 
efficacy siswa terlihat dari pencapaian 
nilai n-gain. Pada kelas eksperimen, 
kemampuan self efficacy siswa dapat 
meningkat hingga pencapaian n-gain 
berada pada kategori “tinggi”, se-
dangkan penca-paian n-gain pada 





Hasil analisis data lembar ob-
servasi keterlaksanaan pembelajaran 
SiMaYang disajikan pada Tabel 5. 
Berdasarkan Tabel 5, persentase rata-
rata  ketercapaian  aspek yang diamati  
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Presentase rata-rata 2 kelas 73,96 
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antara lain meliputi sintak pembel-
ajaran, sistem sosial, dan prinsip re-
aksi pada kedua kelas secara keselu-
ruhan mengalami peningkatan     
dengan rata-rata penilaian memiliki 
kategori “tinggi”. Hal ini menunjuk-
kan bahwa pembelajaran SiMaYang 
terlasana dengan baik dalam mening-
katkan kemampuan literasi kimia dan 
self efficacy siswa.  
Persentase rata-rata ketercapaian 
pengamatan pada pertemuan pertama 
lebih rendah dibandingkan dengan 
pertemuan berikutnya, karena suasana 
kelas kurang kondusif akibat adanya 
kegiatan praktikum pengujian larutan 
asam basa dengan menggunakan ker-
tas lakmus, selain itu siswa juga 
masih kurang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Persentase rata-rata 
ketercapaian aspek pengamatan pada 
pertemuan kedua dan ketiga mang-
alami peningkatan, karena suasana 
kelas sudah kondusif dan siswa lebih 
aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
sehingga seluruh komponen 
pembelajaran dapat terlaksana dengan 
baik. Hal ini didukung dari semua 
aspek pengamatan yang mengalami 
peningkatan, yaitu antara lain dari 
meningkatnya kegiatan eksplorasi-
imajinasi, aktivitas guru sebagai fa-
silitator dan peran guru dalam mem-
berikan arahan kepada siswa untuk 
menginterkoneksikan level-level  fe-
nomena  kimia  sudah  berjalan 
dengan baik (Talisna, et al., 2016). 
 
Ukuran Pengaruh (Effect Size) 
Kemampuan Literasi Kimia  
Hasil perhitungan uji effect size 
pengaruh strategi scaffolding dalam 
pembelajaran SiMaYang terhadap ke-
mampuan literasi kimia disajikan pa-
da Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6, baik 
pembelajaran menggunakan strategi 
scaffolding maupun tanpa mengguna-
kan strategi scaffolding dalam pembe-
lajaran SiMaYang, mempunyai 
pengaruh yang “besar” dalam 
meningkatkan kemampuan literasi 
kimia siswa.  
Hal ini menunjukkan bahwa se-
besar 93% peningkatan kemampuan 
literasi kimia siswa kelas eksperimen 
dipengaruhi oleh strategi scaffolding 
yang diterapkan dalam pembelajaran 
SiMaYang dengan pencapaian n-gain 
sampai pada kategori “tinggi”. Selan-
jutnya, pada kelas kontrol, sebesar 
94% peningkatan kemampuan literasi 
kimia siswa hanya dipengaruhi oleh 
pembelajaran SiMaYang tanpa meng-
gunakan strategi scaffolding dengan 
pencapaian n-gain yang hanya sampai 
pada kategori “sedang”. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang telah 
dilaku-kan oleh Fatmawati dan Utari 
(2015) bahwa penerapan levels of 
inquiry dapat meningkatkan literasi 
sains siswa SMP pada tema limbah 
dan upaya penanggulangannya 
dengan pengaruh yang “besar”.  
 
Ukuran Pengaruh (Effect Size) 
Kemampuan Self Efficacy 
Hasil  perhitungan  uji  effect  
sizepengaruh strategi scaffolding 
dalam pembelajaran SiMaYang 
terhadap ke-mampuan self efficacy 
disajikan pada Tabel 7.  
 
Tabel 6. Analisis data pengaruh scaffolding terhadap kemampuan literasi kimia
Kelas 
Nilai  Ukuran pengaruh 
(μ) 
Efek  
n-gain t Df 
Eksperimen 0,71 17,73 23 0,93 Besar 
Kontrol  0,66 18,83 24 0,94 Besar  
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Tabel 7. Analisis data pengaruh scaffolding terhadap kemampuan self efficacy
Kelas 
Nilai  Ukuran pengaruh 
(μ) 
Efek  
n-gain t df 
Eksperimen 0,73 39,72 23 0,98 Besar 
Kontrol  0,46 20,43 24 0,95 Besar  
 
Tabel 8.Uji perbedaan dua rata-rata kemampuan literasi kimia dan self efficacy 
 
Berdasarkan Tabel 7, baik pem-
belajaran menggunakan strategi 
scaffolding maupun tanpa mengguna 
pengaruh “besar” dalam meningkat-
kan kemampuan self efficacy siswa. 
Hal ini menunjukkan bahwa se-
besar 98% peningkatan kemampuan 
self efficacy siswa kelas eksperimen 
dipengaruhi oleh strategi scaffolding 
yang diterapkan dalam pembelajaran 
SiMaYang dengan pencapaian n-
gainyang sampai pada kategori 
“tinggi”. Selanjutnya pada kelas kon-
trol, sebesar 95% peningkatan ke-
mampuan self efficacy siswa hanya 
dipengaruhi oleh pembelajaran 
SiMaYang tanpa strategi scaffolding 
dengan pencapai-an nilai n-gain yang 
hanya sampai pada kategori “sedang”. 
Hal ini se-jalan dengan hasil 
penelitian Isnadini, et al. (2014) 
bahwa pemberian corrective feedback 
disertai reward dapat meningkatkan 
hasil belajar dan efikasi diri siswa 
dengan pengaruh “sangat besar”. Se-
lain itu, Yusuf (2011) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa self 
efficacy dipercaya dapat meningkat-
kan pencapaian suatu pembelajaran 
secara signifikan. 
Berdasarkan kedua analisis ukur-
an pengaruh yang telah dilakukan, 
pembelajaran SiMaYang baik yang 
menggunakan strategi scaffolding 
maupun yang tidak, memberikan 
pengaruh “besar” terhadap peningkat-
an kemampuan literasi kimia dan self 
efficacy. Strategi scaffoldingdalam 
pembelajaran SiMaYangdapat me-
ningkatkan kemampuan literasi kimia 
dan self efficacy siswa dengan maksi-
mal, dengan pencapaian n-gain ke-
duanya berada sampai pada kategori 
“tinggi”. Kemudian, ketika strategi 
scaffolding tidak diterapkan dalam 
pembelajaran SiMaYang, kemampu-
an literasi kimia dan self efficacy 
siswa tidak dapat ditingkatkan dengan 
maksimal, dengan pencapaian n-gain 
keduanya yang hanya berada sampai 
pada kategori “sedang”. 
 
Uji Normalitas dan Homogenitas 
Berdasarkan perhitungan uji nor-
malitas dan uji homogenitas, diper-
oleh hasil bahwa sampel yang diguna-
kan berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal dan homogen. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian 
Rakhmawan, et al. (2015) dan 
Majidah, et al. (2013) yang menyata-
kan bahwa sebaran data uji korelasi 
berdistribusi normal serta memiliki 
varians yang homogen. 
 
Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 
Uji perbedaan dua rata-rata dila-
kukan untuk mengetahui tingkat sig-
nifikansi terhadap perbedaan nilai      
n-gainantara kelas eksperimen dan 
No 















Berbeda secara signifikan 
Berbeda secara signifikan 
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kelas kontrol yang dilakukan dengan 
menggunakan uji paired sampel t-
test. Kriteria ujinya terima H0 jika 
nilai sig. < 0,05 dan tolak H0  jika 
nilai sig. > 0,05. Hasil uji perbedaan 
dua rata-rata kemampuan literasi 
kimia dan self efficacy disajikan pada 
Tabel 8. Berdasarkan Tabel 8, baik 
kemam-puan literasi kimia maupun 
self efficacy siswa antara kelas  
eksperi-men dan kelas kontrol memi-
liki perbedaan secara signifikan. Hal 
ini sejalan dengan penelitian 
Fatmawati dan Utari (2015) bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan 




Startegi scaffolding yang diterap-
kan dalam pembelajaran SiMaYang 
memiliki pengaruh yang “besar” 
dalam meningkatkan kemampuan li-
terasi kimia dan self efficacy siswa 
pada materi asam basa dengan pen-
capaian nilai n-gainpada kategori 
“tinggi”. Selanjutnya, pada pembel-
ajaran SiMaYang tanpa mengguna-
kan strategi scaffolding juga memiliki 
pengaruh “besar” dalam meningkat-
kan kemampuan literasi kimia dan 
self efficacy siswa pada materi asam 
basa, namun dengan pencapaian nilai 
n-gainhanya berada pada kategori 
“sedang”. 
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